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ABSTRAK

Fajriyani, Noor Alfi. 2021. Penerapan Nilai-Nilai Aswaja Dalam Kegiatan
Keagamaan di SDI Nurul Bayan Sumenep. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibitidaiyah, Fakultas Agama Islam,
Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Rosichin Mansur,
M.Pd. Pembimbing 2: Dr. Fita Mustafida, M.Pd.

Kata Kunci : Penerapan, Nilai-Nilai Aswaja, Kegiatan Keagamaan.

Penanaman karakter kepada peserta didik dari usia dini itu sangat penting,
apalagi dengan zaman yang seperti sekarang ini, banyak budaya yang mudah masuk
ke Indonesia hanya dengan melalui media gawai yang dapat diakses oleh siapapun.
Berdasarkan hasil pengamatan sementara di Sekolah Dasar Islam Nurul Bayan
Sumenep, yang merupakan salah satu lembaga pendidikan swasta yang memiliki
empat program kegiatan keagamaan sebagai bentuk pengembangan karakter
kepada anak didik. Dimana dalam penerapan program kegiatan keagamaan disana
ditanamkan nilai-nilai aswaja sebagai identitas sekolah tersebut. Empat bentuk
unsur nilai-nilai aswaja yang ditanamkan dalam program kegiatan keagamaan
disana. Yakni bentuk nilai tawassuth, tawazun, I'tidal, dan amar ma’ruf nahi
mungkar.

Dari latar belakang penelitian diatas maka peneliti merumuskan masalah,
terkait apa saja bentuk-bentuk nilai aswaja yang di terapakan di SDI Nurul Bayan,
penerapan nilai-nilai aswaja dalam kegiatan keagamaan di SDI Nurul Bayan, dan
faktor-faktor apa yang sebagai pendukung serta penghambat pada penerapan nilai-
nilai aswaja dalam kegiatan keagamaan di SDI Nurul Bayan Sumenep.

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menyebutkan bentuk nilai-nilai aswaja
yang diterapkan di SDI Nurul Bayan, mendeskripsikan penerapan nilai-nilai aswaja
dalam kegiatan keagamaan di SDI Nurul Bayan, dan faktor-faktor apa yang sebagai
pendukung serta penghambat pada penerapan nilai-nilai aswaja dalam kegiatan
keagamaa di SDI Nurul Bayan Sumenep.

Untuk mencapai dari tujuan tersebut penelitian ini dilaksanakan
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
Dalam langkah pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sumber data
sekunder. Kemudian dilakukan tiga teknik analisis data yakni reduksi data,
menyajikan data, menarik kesimpulan.

Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat empat bentuk nilai-
nilai aswaja, yang diterapkan di kegiatan keagamaan disna. Yakni; bentuk nilai dari
tawassuth (moderat), tawazun (seimbang), i’tidal (adil), dan amar ma’ruf nahi
mungkar (berlomba-lomba dalam kebaikan). Bentuk nilai dari tawassuth
ditanamkan untuk membentuk karakter anak yang moderat atau bersikap tengah-
tengah. Bentuk nilai dari tawazun dan i’tidal ditanamkan sebagai membentuk
karakter siswa yang seimbang dan adil terhadap dirinya dan segala yang menjadi
urusan dunia dan akhirat. Bentuk nilai aswaja dari amar ma’ruf nahi mungkar
diterapkan untuk membentuk karakter siswa yang selalu menyerukan dalam hal
kebajikan, dan menjahui segala larangan agama. Penerapan nilai-nilai aswaja
diintegrasikan dalam empat bentuk program kegiatan; 1) Program kegiatan
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keagamaan harian yang diantaranya, “morning spirit, sorogan ngaji, sholat dhuha
berjama’ah, tahfidz, sholat duhur berjama’ah, sholat ashar berjama’ah, dan
berdzikir dengan suara lantang secara bersama usai sholat berjama’ah.”. 2) Program
kegiatan mingguan “Jum’at beramal dan Jum’at bersih.”. 3) Program kegiatan
keagamaan bulanan “istighasah akbar bersama wali murid.”. 4) Program kegiatan
keagamaan tahunan  mabit (malam bina iman dan taqwa), maulid Nabi, hari besar
qurban/idul adha, pondok romadhan, halal bihalal. Faktor-faktor pendukung pada
penerapan nilai-nilai aswaja dalam kegiatan keagamaan di SDI Nurul Bayan ialah;
adanya kerjasama dan konstribusi antara pihak sekolah dengan wali murid, seluruh
guru di SDI Nurul Bayan berlandaskan nahdliyyin, guru ikut serta dalam kegiatan
keagamaan dan menempatkan posisinya sesuai dengan tanggungjawabnya.
Sedangkan faktor penghambat yakni; terlambatnya siswa datang kesekolah,
estimasi waktu kurang pada program harian pagi, masih ada siswa yang lupa
membawa perlengkapan kegiatan keagamaan, dan kurangnya tenaga pendidik, dan
kurangnya rasa kesadaran dari pihak wali untuk menghadiri agenda kegiatan
keagamaan wali murid.

vi



BAB I
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan sebuah sarana untuk menyaranakan ilmu
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pengetahuan kepada peserta didik. Dalam menyaranakan ilmu
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pengetahuan diperlukan yang namanya sebuah kependidikan. Dalam
Pendidikan itu sendiri memiliki jenjang tingkat kependidikan mulai dari
TK, SD, SMP, SMA, hingga Perguruan Tinggi. Dimana didalam
pendidikan terdapat proses pembelajaran yang menyalurkan
pengetahuan, kreativitas, dan pengembangan karakter kepada peserta
didik. Menurut Mulyasana (2015) menjelaskan, “Pendidikan diartikan
sebuah tindakan yang mempengaruhi pada perubahan watak,
kepribadian, perilaku, dan pemikiran”. Dengan hal tersebut, pendidikan
bukan hanya hal sekedar yang menyalurkan ilmu pengetahuan mengenai
teori, pembahasan soal-soal, guru yang dimana hanya memberi materi
murid sebagai pengamat, kriteria nilai ujian, dan lain sebagainya. Tapi
melainkan pendidikan berupa proses perubahan perilaku untuk anak
didik dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak disiplin menjadi disiplin,
dari ber-perilaku buruk menjadi ber-perilaku baik dari segi hati,
akhlaknya, serta keimanannya kepada Tuhannya. Oleh karenanya
pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila ada perubahan atau efek
dari peserta didik baik dari segi kognitif (pengetahuan), afektif (sikap),

dan psikomotorik (kreatifitas) dari peserta didik itu sendiri.
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Pendidikan tingkat Dasar merupakan pendidikan, yang dapat
dikatakan sebagai pendidikan utama bagi anak didik untuk memulai
belajar dan pembentukan karakter pada anak didik. Tujuan dari Sekolah
Dasar sendiri ialah mencetak generasi yang kreatif, dan inovatif.
Pendidikan Dasar tidak semata-mata hanya membekali anak didik
berupa kemampuan kognitif yakni menulis, membaca dan berhitung,
tetapi juga dalam pengembangan baik sosial, dan spiritual dari anak
didik. Sejak dini peserta didik dibentuk menjadi seorang yang
berkarater. Misal berkarakter sosial; saling menolong sesama teman,
bermental kuat atau percaya diri jika harus bertemu dengan hal ramai,
serta berkarater spiritual atau relegius, misal membaca doa dengan lafal
yang baik dan benar disaat pembelajaran.

Penanaman karakter sangat diutamakan dalam Pendidikan Dasar.
Karena Pendidikan Dasar merupakan pendidikan pertama yang peserta
didik duduki di jenjang pendidikan atau sekolah. Jabaran tersebut juga
dikuatkan oleh Undang-Undang No. 23 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1 yang berbunyi; “Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi diriya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”

Penanaman karakter kepada peserta didik dari usia dini itu sangat

penting, apalagi dengan zaman yang seperti sekarang ini, banyak
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budaya yang mudah masuk ke Indonesia hanya dengan melalui media
gawai yang dapat diakses oleh siapapun. Dewasa ini seperti karakter
relegius, kebangsaan dari anak didik banyak tergerus oleh modernisasi
budaya-budaya asing. Oleh karena demikian, penanaman karakter
kepada peserta didik merupakan bentuk usaha untuk anak didik agar
tetap memiliki karakter ke-Indonesiaan yang berakhlak mulia,
bertanggung jawab, demokratis, serta bersosial baik terhadap
masyarakat sekitar. Selain itu penanaman karakter di suatu pendidikan
juga merupakan bentuk value sebagai kelulusan dari sekolah tersebut
nantinya, atau kata lainnya dapat dikatakan sebagai nilai identitas dari
sekolah tersebut. Berikut beberapa contoh dari program kegiatan
pembentukan karakter di sekolah yakni:

1. Kegiatan keagamaan di sekolah, kegiatan keagamaan disekolah di
progaramkan untuk membentuk karakter relegius, ber-akhlakul
karimah, dan berbudi pekerti baik yang kuat kepada peserta didik.
Misal, dalam kegiatan keagamaan membaca surah Yasin secara
bersama sebelum pembelajaran di mulai. Ini merupakan bentuk
kegiatan keagamaan yang membentuk karaker relegius siswa.

2. Kegiatan ekstrakulikuler di sekolah, kegiatan ekstrakulikrler di
programkan untuk mengasah kemampuan atau bakat dari setiap
karakter individu peserta didik. Misal, bentuk kegiatan ekskul
pramuka, dalam ekstrakulikuler pramuka disini membentuk karakter
siswa dalam mengasah jiwa kepemimpinan, mencintai alam, dilatih

untuk mandiri dan lain-lain.
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Berdasarkan hasil pengamatan sementara di Sekolah Dasar Islam
Nurul Bayan Sumenep, yang merupakan salah satu lembaga pendidikan
swasta yang memiliki kegiatan keagamaan sebagai bentuk
pengembangan karakter kepada anak didik dengan menyesuaikan dari
segi nilai identitas dan latar belakang sekolahnya. Sekolah Dasar Islam
Nurul Bayan ini, berlatar belakang sekolah Nahdliyyin yang
berlandaskan Ahlusunnah Wal Jamaah didaerah kabupaten Sumenep.
Dimana dalam pelaksanaan kegiatan keagamaannya, ditanamkan
bentuk nilai-nilai kaakter aswaja yang sesuai dengan kalangan
masyarakat Nahdliyiin pada umumnya. Salah satu contoh dari kegiatan
keagamaan di SDI Nurul Bayan Sumenep yang terinternalisasikan
dengan bentuk nilai aswaja adalah; kegiatan sorogan ngaji sebelum
pembelajaran  dimulai. Dimana kegiatan kegamaan tersebut
terinterlanisasi bentuk nilai dari bentuk nilai “rawazun”, yakni yang
artinya“seimbang”. Seimbang disini yang dimaksud adalah seimbang
antara pembelajaran untuk bekal akhirat dan pembelajaran untuk
duniawi. Penanaman nilai-nilai aswaja dalam kegiatan kegamaan di SDI
Nurul Bayan Sumenep bertujuan untuk mencentak generasi yang
berkarakter Nahdliyyin.

Sekolah ini masih terbilang Sekolah Dasar swasta muda atau baru.
Sekolah Dasar swasta ini telah berdiri sekitar 5 tahunan, berdiri pada
tahun 2015 silam. Sejak awal berdirinya sekolah dasar swasta ini, SDI
Nurul Bayan telah menjanlakan program kegiatan keagamaan yang

didalamnya ber-unsurkan bentuk nilai-nilai aswaja dalam kegiatan
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keagamaan tersebut. Beberapa program kegiatan keagamaan di SDI

Nurul Bayan Sumenep, yakni ada program kegiataan keagamaan harian,

kegiatan keagamaan mingguan, bulanan dan juga program kegiatan

keagamaan tahunan. Berikut merupakan jabaran bentuk empat pogram
kegiatan keagamaan yang dijalankan di SDI Nurul Bayan:

1. Program harian: sorogan ngaji, sholat dhuha berjamaah, membaca
doa dhuha dengan lantang secara bersamaan, morning spirit, tahfidz,
sholat duhur berjamaah, berdzikir dengan suara lantang, sholat ashar
berjamaah, berdzikir dengan suara lantang.

2. Program mingguan: jumat beramal dan jumat bersih.

3. Program bulanan: istighasah bersama wali murid.

4. Program tahunan: MABIT (Malam Bina Iman dan Taqwa), maulid
nabi, isra’ mi’raj, hari raya Qurban/ hari raya idul adha, pondok
romadhan, halal bihalal.

Semua pembiasaan pada program kegiataan kegamaan ini
berlangsung sejak awal berdirinya sekolah SDI Nurul Bayan Sumenep.
Program kegiatan keagamaan harian dijalankan sebelum pembelajaran
formal di mulai hingga pembelajaran sekolah usai. Dan wajib hukumnya
bagi seluruh peserta didik serta jajaran guru untuk mengikuti jalannya
program kegiatan dari awal berlangsungnya kegiatan, hingga akhir
kegiatan pembelajaran di sekolah. Tujuan dari kegiatan keagamaan
tersebut dilaksanakan sertiap harinya agar peserta didik menjadi terbiasa
dalam melakukan kegiatan keagamaan tersebut dirumahnya, hingga

kegiatan keagamaan tersebut dapat mempengaruhi bawah sadar mereka.
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Sehingga anak didik dapat menerapkan kembali dirumahnya, apa yang
telah diterapkan disekolah tanpa ada paksaan dan perintah. Meskipun
kegiatan kegamaan disini terbilang wajib, namun masih terdapat
beberapa kendala yang sedikit menghambat keberhasilan dari program
kegiatan keagamaan tersebut. Misal kendala pada program kegiatan
keagamaan harian, dimana ada beberapa dari anak didik yang masih
telat dalam mengikuti kegiatan keagamaan di waktu pagi. Kendala yang
berikutnya ialah, untuk alokasi waktu program kegiatan keagamaan
harian untuk yang pagi juga sangat sempit. Dimana antara pelaksanaan
program kegiatan keagamaan dengan jarak masuk kelas. Sehingga jika
pada saat sorogan ngaji berlangsung, masih ada beberapa anak yang
belum melakukan sorogan ngaji, karena batas waktunya yang telah
habis. Selain itu ada juga beberapa anak yang selalu lupa akan
membawa perlengkapan seperti Al-Qur’an, mukenah dan buku sorogan
ngaji mereka.

Program kegiatan keagamaan di SDI Nurul Bayan Sumenep
menerapkan empat bentuk nilai aswaja. Hal ini diutarakan oleh
Ustadzah Putri Rahayu, S. Pd.SD selaku guru wali kelas di SDI Nurul
Bayan, sebagai berikut.

Di SDI Nurul Bayan Sumenep dari kelima bentuk nilai aswaja,
sejauh ini masih menerapkan 4 bentuk nilai karakter aswaja, yaitu;
tawazun (seimbang), tawasuuth (moderat) , i’tidal (adil), dan amar
ma ruf nahi mungkar (mengajak dalam kebaikan). Sebenarnya bukan
berarti dari bentuk nilai tasamuh tidak diterapkan, hanya saja karena
sekolah kami yang berstatus Islam, dan tidak ada siswa yang beragama

non-Islam, jadinya bentuk nilai tasamuh tersebut belum kami terapkan
secara penuh”. (W/WK/12.03.21)
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Dari hasil keterangan Ustadzah Putri Rahayu, S. Pd.SD, Adapun
terdapat 5 unsur nilai-nilai karakter aswaja, yang diantaranya adalah;
tawassuth (moderat), tawazun (seimbang), tasamuh (toleran), i’tidal
(adil) dan amar ma’ruf nahi mungkar (megajak dalam perbutan
kebajikan). SDI Nurul Bayan sendiri masih menerapkan 4 unsur bentuk
nilai aswaja dari ke-lima unsur nilai-nilai karakter aswaja dalam
kegiatan keagamaanya. Yakni hanya unsur tawazun, tawassuth, i’tidal
dan amar ma 'ruf nahi mungkar. Misal pada kegiatan keagamaan harian
yang telah menjadi rutinitas dan membudaya ialah sorogan ngaji, sholat
jamah dan lainnya merupakan bentuk karakter nilai aswaja yang
tawazun (seimbang). Dimana anak didik diajarkan untuk bisa seimbang
antara urusan dunia dengan urusan akhirat. Dengan diterapkannya
kegiatan keagamaan tersebut secara rutin, akan mengakar kepada
karakter peserta didik secara tidak sadar, bahkan bisa terbiasa dengan
sendirinya diterapkan dirumah oleh peserta didik saat libur sekolah.
Program kegiatan keagamaan ini juga merupakan sebagai bentuk nilai
out put dari lulusan SDI Nurul Bayan Sumenep nantinya.

Berdasarkan dari paparan latar belakang diatas, tentunya sangat
terlihat jelas bahwa dalam kegiatan keagamaan di SDI Nurul Bayan
Sumenep ditanamkan karakter nilai asjawa didalamnya. Dari kegiatan
keagamaan ini juga yang membedakan antara SDI Nurul Bayan
Sumenep dengan sekolah dasar lainnya. Penelitian ini dilaksanakan
untuk mengkaji dan membahas bagimana penerapan nilai-nilai aswaja

dalam kegiatan keagamaan yang ada di SDI Nurul Bayan Sumenep.
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Oleh karenanya, peneliti mengangkat judul “Penerepan Nilai-nilai
Aswaja dalam Kegiatan Keagamaan di SDI Nurul Bayan
Sumenep”. Dengan memfokuskan penelitian ini pada penerapan nilai-

nilai aswaja dalam kegiatan keagamaan disana.

B. Fokus Penelitian

Sebagaimana yang telah dipaparkan dari konteks penelitian diatas,

dari judul penelitian “Penerapan Nilai-nilai Aswaja dalam Kegiatan

Keagamaan di SDI Nurul Bayan Sumenep” didapatkan persoalaan yang

menjadi fokus penelitian disini, yakni sebagai berikut;

1.

Apa saja bentuk-bentuk nilai-nilai aswaja dalam kegiatan keagamaan di

SDI Nurul Bayan Sumenep?

. Bagaimana penerapan nilai-nilai aswaja dalam kegiatan keagamaan di

SDI Nurul Bayan Sumenep?

. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari penerapan nilai-nilai

aswaja dalam kegiatan keagamaan di SDI Nurul Bayan Sumenep?

C. Tujuan Penelitian

Dari paparan fokus penelitian diatas, menghasilkan tujuan penelitian

sebagai berikut:

1.

Menyebutkan bentuk-bentuk nilai-nilai aswaja yang terdapat didalam

kegiatan keagamaan SDI Nurul Bayan Sumenep.

. Menjelaskan peneparan nilai-nilai aswaja dalam kegiatan keagamaan di

SDI Nurul Bayan Sumenep.

. Menjabarkan faktor-faktor sebagai pendukung dan penghambat dalam

kegiatan keagamaan di SDI Nurul Bayan Sumenep.



D. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan konteks penelitian, fokus penelitian, dan tujuan

penelitian, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang positif bagi

pendidikan, pembaca, dan bagi pihak-pihak sekolah. Adapun manfaat yang
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diharapkan penulis pada penelitian ini, sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dalam memperkaya wawasan dalam bidang ilmu
pengetahuan, khususnya yang berkaitan langsung dengan terapan nilai-
nilai aswaja dalam kegiatan keagamaan di sekolah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan bisa memberi informasi kepada pihak
sekolah dan dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengevaluasi dan
dikembangkan kembali kegiatan keagamaan yang selama ini telah
dijalankan.
b. Bagi Peserta Didik
Diharapkan untuk peserta didik dapat dijadikan sebagai motivasi
dalam menguatkan nilai-nilai aswaja didalam hatinya, sehingga
peserta didik terdorong untuk menerapkannya secara baik di
lingkungan sekolah maupun lingkungan rumabh.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya.
Diharapkan untuk peneliti lain penelitian ini bisa dijadikan sebagai

refrensi atau rujukan untuk penelitian serupa di kurun waktu yang
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akan datang, sehingga dapat tercipta penelitian yang lebih baik lagi

atau sempurna.

E. Definisi Oprasional
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1. Penerapan
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Penerapan merupakan suatu perbuatan yang memperaktikkan suatu
bentuk kegiatan. Menurut KBBI penerapan adalah proses, cara,
perbuatan menerapkan. Penerapan juga dapat dikatakan semacam
proses untuk mencapai dari tujuan yang telah dirancangkan terlebih
dahulu.

2. Nilai- nilai Ahlussunnah Wal-Jama’ah

Dalam golongan Ahlusunnah Wal-Jama’ah memiliki nlai-nilai
karakter yang biasa disebut dengan nilai-nilai aswaja. Nilai-nilai aswaja
ini sebagai pembeda dengan yang lain, ada 5 nilai karakter aswaja, yakni
dimana lima nilai karakter tersebut yang selau diajarkan oleh Rasulullah
saw. dan para sahabatnya, yakni: Tawassuth, sikap tengah-tengah,
sedang-sedang, atau moderat yang berarti tidak ekstrim kiri atapun
ekstrim kanan). I’tidal, merupakan sikap tegak lurus dalam upaya
menciptakan keadilan. Tawazun, seimbang dalam segala hal, termasuk
dalam penggunaan dalil ag/i (bersumber dai akal pikiran, rasional) dan
dalil naqgli (bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist). Tasamuh, toleransi.
Yakni menghargai perbedaan serta meghormati orang yang memiliki
prinsip hidup yang tidak sama.Amar Ma’ruf Nahi Mungkar, artinya
menyeru (mengajak) untuk melakukan perbuatan yang baik dan

melarang (menjahui) perbuatan yang bertentangan dengan agama.
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3. Kegiatan Keagamaan
Kegiatan keagamaan merupakan suatu kegiatan aktivitas yang
berhubungan dengan agama. Dimana kegiatan keagamaan

diprogramkan untuk membentuk karakter anak yang relegius dan
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4. Penerapan Nilai-Nilai Aswaja Dalam Kegiatan Keagamaan di SDI
Nurul Bayan Sumenep
Penerapan nilai-nilai aswaja dalam kegiatan keagamaan di SDI
Nurul Bayan Sumenep, diterapkan sebagaimana kegiatan keagamaan
sedang berlangsung selama proses kegiatan aktif sekolah. Penerapan
nilai-nilai awaja dalam kegiatan keagamaan disana bermaksut untuk
menanamkan jiwa relegius yang berlandaskan dengan Ahlusunnah Wal-
Jama’ah. Dimana kegiatan keagamaan disana terdapat juga beberapa
kegiatan tradisi amaliyah Nahdlatul Ulama. Kegiatan keagamaan di SDI
Nurul Bayan Sumenep terdiri dari kegiatan keagamaan harian; (Sorogan
Ngaji, Jama’ah Dhuha, Membaca do’a Dhuha dengan bersama dan
keras, morning spirit, tahfidz, Sholat Duhur berjama’ah, Dzikir bersama
dengan lantunan keras, shoat Ashar berjama’ah, Dzikir bersama dengan
lantunan keras), kegiatan mingguan; (Jum’at beramal dan Jum’at
bersih), kegiatan keagamaan bulanan; (Istighastah bersama wali murid
setiap bulan tepat pada hari Jum’at Legi), dan kegiatan keagamaan
tahunan; (MABIT (Malam Bina Iman dan Taqwa), Maulid Nabi, Isra’

Mi’raj, hari besar Qurban/Idul Adha, Pondok Romadhan, Halal Bihal).
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilaksanakan melalui metode

observasi, wawancara dan dokumentasi terkait dengan judul yang diangkat

oleh peneliti ialah Penerapan Nilai-Nilai Aswaja dalam Kegiatan

Keagamaan di SDI Nurul Bayan Sumenep, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Bentuk nilai-nilai aswaja yang diterapkan dalam kegiatan keagamaan di
SDI Nurul bayan terdapat empat bentuk nilai aswaja yang diterapkan,
yaitu; bentuk nilai tawassuth, tawazun, I'tidal, dan amar ma ruf nahi
mungkar. Keempat bentuk nilai ini diterapkan kepada seluruh kegiatan
keagamaan di SDI Nurul Bayan. Diterapkanya bentuk dari nilai
tawassuth untuk membentuk karakter aswaja anak yang moderat,
dimana di SDI Nurul Bayan Sumenep menanamkan sikap yang rendah
hati kepada anak, dan menanamkan sikap untuk saling menerima
pendapat orang lain. Bentuk dari nilai tawazun dan I'tidal sendiri untuk
membentuk karakter aswaja anak yang seimbang dan adil pada dirinya
serta pada segala urusan dunia dan akhirat. Sedangkan dari bentuk nilai
amar ma 'ruf nahi mungkar sendiri membentuk karakter aswaja anak
dalam berlomba-lomba berbuat kebajikan dan menjahui larangan
agama.

Penerapan nilai-nilai aswaja di SDI Nurul Bayan Sumenep

diintegrasikan dalam empat bentuk program kegiatan keagamaan.
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Diantara empat bentuk program kegiatan keagamaan di SDI Nurul
Bayan, yakni; 1) Program kegiatan keagamaan harian yang terdiri dari
“morning spirit, sorogan ngaji, sholat berjamaéh dhuha, tahfidz, sholat
duhur berjamadh, sholat ashar berjamadh, membaca doa dan dzikir
selesai melaksanakan sholat berjamaah dengan suara lantang atau keras
secara bersamaan. 2) Program kegiatan keagamaan mingguan yakni
terdiri dari “Jumat beramal dan jumat bersih”. 3) Program kegiatan
keagamaan bulanan yakni terdiri dari, “Istighasah kubro bersama wali
murid SDI Nurul Bayan”. 4) Program kegiatan keagamaan tahunan
yakni terdiri dari, “Mabit (Malam bina iman dan taqwa), maulid Nabi,
isra’mi’raj, hari besar qurban/idul adha, pondok romadhan, dan halal

bihalal.”

. Faktor-faktor pendukung pada penerapan nilai-nilai aswaja dalam

kegiatan keagamaan di SDI Nurul Bayan Sumenep, diantaranya adalah;
seluruh guru SDI Nurul Bayan berlatarkan Nahdliyyin, kerjasama dan
kontribusi dari pihak sekolah dengan pihak wali murid, guru ikut
berperan serta dalam kegiatan keagamaan menjadikan guru memiliki
perhatian lebih terhadap anak didik. Sedangkan untuk faktor
penghambat dari kegiatan keagamaan ini ialah; masih adanya siswa
yang terlambat, estimasi waktu yang sempit, kesadaran orang tua untuk
hadir pada acara musyawarah yang di wadahkan dalam bentuk kegiatan

keagamaan, dan kurangnya tenaga pendidik.
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B. Saran

Berikut bebrapa saran yang dihasilkan dari pemaparan data hasil

penelitian terkait Penerapan Nilai-Nilai Aswaja dalam Kegiatan

Keagamaan di SDI Nurul Bayan Sumenep, sebagai berikut:

1.

Untuk kegiatan keagamaan di SDI Nurul Bayan dari pihak sekolah
seyogyanya menambah tenaga pendidik, agar tenaga pendidik disekolah
tidak memiliki tanggung jawab ganda.

Dalam masalah siswa yang sering terlambat, sebaiknya dari pihak guru
meberikan sanksi berupa kegiatan sosial atau berupa hafalan-hafalan
surah pendek dan dibaca didepan mushollah pada saat kegiatan

keagamaan berlangsung. Agar memberi rasa jera terhadap anak.

. Pihak guru wali kelas selalu menginformasikan atau mengingatkan

kembali kegiatan musyawarah bersama wali murid dari jauh-jauh hari
sebelum acara. Agar para wali murid menyediakan waktu luangnya
untuk agenda tersebut.

Antara pihak yayasan dengan pihak sekolah melakukan evaluasi
kegiatan keagamaan setiap minggu atau bulannya. Agar hambatan-
hambatan yang ditemui selama kegiatan keagamaan bisa mendapatkan

solusinya.
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